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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi keterampilan dasar pencak silat pada mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di 

SMP Negeri 26 Surabaya. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Jumlah populasi siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Surabaya sebanyak 397 siswa. Sampel diambil 15% dari 

jumlah populasi yaitu sebanyak 60 siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 

quota sampling. Pengumpulan data dengan menyebarkan angket kuesioner berupa tes soal pilihan ganda 

pada siswa yang terpilih sebagai sampel. Angket terdiri dari 3 indikator antara lain pukulan, tendangan dan 

tangkisan sebanyak 21 butir soal. Hasil skor yang diperoleh dianalisis dengan teknik statistik deskriptif 

persentase. Analisis data menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 22 dan Microsoft excel 2010. Adapun 

hasil penelitian menunjukkan indikator pukulan berada pada kategori sedang dengan persentase 73% (44 

siswa), indikator tendangan dengan kategori sedang sebesar 62% (37 siswa), serta indikator tangkisan 

berkategori sedang sebesar 67% (40 siswa) sehingga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi keterampilan dasar pencak silat pada mata pelajaran PJOK di SMP 

Negeri 26 Surabaya termasuk dalam kategori sedang dengan hasil persentase sebesar 68% (41 siswa). 

Kesimpulan yang diperoleh dari adanya penelitian ini yaitu mayoritas siswa lebih memahami keterampilan 

dasar pukulan dibandingkan dengan tendangan dan tangkisan sehingga siswa diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman terhadap materi keterampilan dasar pencak silat.  

Kata Kunci: pemahaman; pencak silat; PJOK 

Abstract 

The purpose of this study is to determine how much students understand the basic skills of Pencak silat in 

physical education, sports, and health subjects in SMP Negeri 26 Surabaya. This type of research uses a 

quantitative approach with a survey method. The population of class VIII SMP Negeri 26 Surabaya is 397 

students. Samples were taken from 15% of the amount population, many as 60 students. Sampling in this 

study uses the quota sampling method. Data was collected by distributing questionnaires in the form of 

multiple-choice questions for students who were selected as samples. The questionnaire consists of 3 

indicators, including punches, kicks, and blocks, with 21 queries. Descriptive statistical techniques of 

percentages will analyze the results of the scores that have been obtained. Data analysis using SPSS 

application version 22 and Microsoft excel 2010. The study results show that the punch indicator is in the 

medium category with a percentage of 73% (44 students), and the kick indicator in the medium type is 

62% (37 students). The deflection indicator is in the medium category of 67% (40 students), so that in this 

study it shows that the level of students understanding of the basic skills of Pencak silat in PJOK subjects 

at SMP Negeri 26 Surabaya is included in the medium category with a percentage result of 68% (41 

students). The conclusion from this research is that most students better understand the basic skills of 

punch compared to kicks and parries, so students are expected to increase their understanding of the basic 

skills of Pencak silat. 

Keywords: understanding; pencak silat; physical education, sport and health
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PENDAHULUAN  

Pandemi covid-19 yang menjadi wabah global 

telah berdampak pada segala segi kehidupan salah 

satunya yaitu bidang pendidikan. Adanya pandemi 

covid juga tidak semata hanya mendatangkan dampak 

negatif akan tetapi juga mendatangkan sisi dampak 

positif. Adapun dampak negatif selama pembelajaran 

daring meliputi fasilitas, jaringan yang kurang memadai 

dan pengawasan siswa yang terbatas (Onyema, 2020). 

Selain itu, terdapat dampak positif yang mengiringi 

yaitu meningkatnya keterampilan teknologi informasi 

dan siswa dengan mudah mencari sumber belajar dari 

internet untuk menambah wawasan (Alperi et al., 2021).  

Seiring menurunnya wabah virus covid-19 

pemerintah setempat menerapkan sistem pembelajaran 

tatap muka terbatas yakni 50% diperbolehkan tatap 

muka dan sebagian siswa tetap melaksanakan 

pembelajaran daring secara bergantian 

(Humasdispendik, 2021). Maka, dengan adanya sistem 

tersebut siswa yang melaksanakan pembelajaran di 

rumah tetap kurang optimal dalam melaksanakan 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan yang didalam pembelajarannya lebih banyak 

mengenai praktik dan tugas gerak. Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan merupakan mata pelajaran 

wajib kurikulum 2013 yang proses pembelajaran 

dilaksanakan melalui aktivitas gerak dengan tujuan 

menjadikan siswa sehat dan bugar serta dapat mencapai 

aspek prestasi belajar antara lain kognitif, afektif, 

psikomotor (Syafi’i et al., 2018). Proses kognitif 

menggambarkan tahap berpikir yang harus dikuasai oleh 

siswa agar mampu mengaplikasikan teori kedalam 

perbuatan atau praktik. Dalam pembelajaran terdapat 

tingkatan berfikir antara lain proses berpikir tingkat 

rendah pada tingkatan Lower Order Thinking Skill 

(LOTS)  sedangkan tingkat tinggi yaitu pada tingkatan 

Higher Order Thining Skill (HOTS) dengan dimensi 

berpikir konseptual, prosedural, dan metakognitif 

(Ariyana et al., 2018). Tahapan kognitif menjadi dasar 

dari keberhasilan pembelajaran gerak serta guru harus 

memfasilitasi siswa dengan baik untuk memperoleh  

pengetahuan dan informasi yang dapat dipahami oleh 

siswa (Fathoni, 2018). Tanpa adanya pengetahuan dan 

pemahaman yang baik, maka siswa akan mengalami 

kesulitan pada saat melakukan aktivitas gerak yang 

benar. Maka dari itu, aktivitas gerak menjadi salah satu 

tolok ukur pemahaman siswa. 

Pemahaman dalam menerima pembelajaran 

termasuk dalam tahapan berfikir tingkat rendah. 

Pemahaman merupakan suatu cara atau kemampuan 

seseorang dalam mempelajari dengan baik, menangkap 

makna dan dapat menyimpulkan, kemudian mengetahui 

dan mengingat guna menambah pengetahuan yang 

dimiliki (Iswanto & Rizanul, 2018). Sedangkan 

memahami yaitu kemampuan memahami instruksi dan 

menegaskan menerangkan, menjelaskan, 

menterjemahkan, menguraikan, mengartikan, 

pengertian/ makna ide atau konsep yang telah diajarkan 

baik dalam bentuk lisan, tertulis, maupun grafik/ 

diagram (Utari, 2012). Oleh karena itu, memiliki 

pemahaman mengenai keterampilan dasar beladiri 

pencak silat sangatlah penting dalam keberhasilan 

pembelajaran PJOK sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi yang telah ditentukan. IPK merupakan 

penanda dalam ketercapaian kompetensi dasar. 

Kompetensi dasar dalam pembelajaran PJOK 

pada Permendikbud 37 Tahun 2018 (Permendikbud, 

2018) salah satu aspek aktivitas permainan dan olahraga 

yang harus dicapai yaitu beladiri pencak silat (Winarno 

et al., 2020). Pencak silat merupakan sebuah seni 

beladiri asli budaya Indonesia (Sampurna et al., 2021). 

Beladiri dari nusantara ini perlu dilestarikan serta tidak 

boleh terabaikan oleh guru PJOK sendiri. Pencak silat 

dalam mata pelajaran SMP tidak hanya mengajarkan 

pembelaaan diri saja tetapi juga memiliki kedudukan 

yang sentral dalam pembentukan manusia yang 

seutuhnya dari segi kesehatan jasmani, spiritual dan 

mental spiritualitas remaja maupun pembentukan 

karakter (Sinulingga et al., 2021). Pembentukan karakter 

juga berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran 

di sekolah (Irjanti & Setiawati, 2018).  

Keberhasilan pembelajaran di sekolah juga 

dibutuhkan program pembelajaran yang berkualitas 

(Raibowo & Nopiyanto, 2020). Sama dengan mata 

pelajaran yang lain dimana dalam pembelajaran PJOK 

juga terdapat rencana pelaksanaan pembelajaran. RPP 

merupakan rancangan yang dibuat sebelum 

pembelajaran berlangsung sehingga dapat 

mempermudah dalam penyampaian materi serta tujuan 

dari pembelajaran tercapai (Mahlianurrahman, 2020). 

RPP mencakup beberapa pembahasan antara lain : 

identitas sekolah, kelas dan semester, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian, alokasi waktu, 

materi pembelajaran, media, alat, bahan dan sumber 

belajar, kegiatan suatu pembelajaran, penilaian 

(Wirdaningsih et al., 2017). Usaha dalam pembelajaran 

yang berkualitas dan hasil proses belajar yang baik juga 

dapat dilihat dari banyaknya faktor yaitu kualitas guru, 

sarana dan prasarana, media pembelajaran yang 

tersedia, lingkungan sekolah dan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. Sementara itu faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi pembelajaran 

adalah faktor metode yang digunakan dalam proses 

belajar (Santi, 2020). Siswa dapat memperoleh hasil 
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belajar yang baik, jika metode dalam proses 

pembelajarannya menyenangkan. 

Proses Pembelajaran di SMP Negeri 26 Surabaya 

masih terdapat kendala yang terjadi yaitu alokasi waktu 

pembelajaran PJOK selama 2x30 menit waktu 

pembelajaran saat pandemi. Terbatasnya waktu 

pembelajaran membuat guru belum sepenuhnya 

mengajarkan beladiri pencak silat secara integral. Selain 

terbatasnya alokasi waktu juga memiliki keterbatasan 

pada jumlah guru PJOK sehingga membuat guru dengan 

bidang pendidikan berbeda turut membantu proses 

pelaksanaan pembelajaran PJOK. Pada kurikulum 2013 

yang memuat materi beladiri sewajarnya guru sebagai 

pendidik dituntut untuk mempunyai pengetahuan dan 

wawasan luas yang kelak diajarkan pada siswa.  

Kondisi siswa SMP Negeri 26 Surabaya dapat 

digambarkan dari hasil pengamatan penulis di sekolah 

tersebut, ketika pembelajaran materi beladiri 

berlangsung sebagian siswa kurang antusias dan enggan 

mempraktikkan gerakan silat. Berbeda dengan siswa 

yang memiliki latar belakang beladiri, mereka memiliki 

semangat dan ketertarikan belajar beladiri pencak silat. 

Hal tersebut juga diutarakan pada saat wawancara 

dengan Prasetyo Utomo, S.Pd selaku guru PJOK SMPN 

26 Surabaya pada tanggal 9 Februari 2022 beliau 

mengutarakan bahwa  kendala yang terjadi pada 

pelaksanaan pembelajaran PJOK sebagian siswa 

memang kurang antusias dalam pembelajaran materi 

beladiri pencak silat karena beberapa siswa dominan 

pada cabang olahraga yang dimiliki atau disukai. 

Banyaknya kendala yang muncul sama halnya pada 

penelitian (Santi, 2020) dimana dalam penelitian 

tersebut memiliki masalah yang lebih mengarah pada 

sikap peserta didik dalam menerima pembelajaran 

PJOK materi silat sedangkan dalam penelitian ini lebih 

mengutamakan pemahaman peserta didik tentang 

keterampilan dasar pencak silat. Berdasarkan paparan 

tersebut, maka peneliti memiliki ketertarikan untuk 

melakukan penelitian dengan judul tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi keterampilan dasar pencak silat 

pada mata pelajaran PJOK.  

METODE 

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 26 

Surabaya menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode penelitian survei. Penelitian survei adalah 

penelitian dengan penarikan sampel dari suatu populasi 

dan alat pengumpulan data menggunakan kuesioner 

(Maksum, 2018). Jumlah populasi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 26 Surabaya sebanyak 397 siswa. 

Manakala populasi dari sampel <100 lebih baik diambil 

semua, dan sebaliknya jika populasi dari sampel >100 

dapat di ambil 10-15% atau 20-25% Arikunto (2014) 

dikutip dalam (Saputra & Agus, 2021). Maka, 

pengambilan sampel pada penelitian ini sebanyak 15% 

dari jumlah populasi yaitu 60 siswa. Sampel diambil 

dari siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Surabaya yang 

telah mengikuti pembelajaran PJOK materi pencak silat. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

metode Non-probability Quota Sampling. 

Pengumpulan data dengan menyebarkan angket 

kuesioner berupa tes soal pilihan ganda pada siswa yang 

terpilih sebagai sampel. Angket yang digunakan terdiri 

dari 21 butir soal ranah kognitif terbagi menjadi 3 

indikator antara lain pukulan, tendangan, tangkisan. 

Penyusunan tes tersebut telah melewati tahapan validasi 

yang dilakukan oleh seorang ahli (expert judgment). 

Hasil uji validitas angket menunjukkan bahwa terdapat 

21 soal yang dinyatakan valid dari 25 soal yang telah 

disusun dan hasil reliabilitas sebesar 0,816. Sejumlah 

siswa wajib mengisi dan menjawab sejumlah pertanyaan 

tersebut sesuai tingkat pemahaman yang dimiliki. Siswa 

sebagai responden berkesempatan memilih jawaban 

yang benar dengan 4 pilihan jawaban yang tersedia.. 

perhitungan  

Analisis data menggunakan teknik statistik 

deskriptif yang akan diperjelas dalam bentuk persentase 

dengan pengolahan data antara lain mean, median, mode 

dan standar deviation. Kemudian dari hasil analisis data 

dikategorikan menurut norma kategorisasi (azwar, 

2014) dikutip dalam (Setiawati et al., 2020) pada tabel 

berikut ini :  

Tabel 1. Norma kategorisasi 

Norma Kategori 

X < (µ-1,0σ) Tinggi 

(µ-1,0σ) ≤ X < (µ+1,0σ) Sedang 

(µ+1,0σ) ≥ Rendah 

Keterangan: 

X: Skor mentah sampel 

µ: Mean atau rata-rata 

σ: Standar deviasi 

Hasil dari pengolahan data tersebut 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 22 dan 

Microsoft excel 2010. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi keterampilan dasar pencak silat pada 

mata pelajaran PJOK di SMP Negeri 26 Surabaya. 

Terbagi menjadi beberapa indikator yaitu pukulan, 

tendangan dan tangkisan. 

Penelitian ini diketahui hasil deskriptif statistik 

yang diolah menggunakan Microsoft Excel 2010 dan 
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SPSS versi 22. Berdasarkan hasil pengolahan data 

tersebut terdapat skor terendah (minimum) sebesar 14,  

skor tertinggi (maximum) sebesar 86, rata-rata (mean) 

sebesar 53,43. Nilai tengah (median) sebesar 52, nilai 

yang sering muncul (mode) 48 serta standart deviation 

sebesar 14,89 dari data tersebut diperoleh tabel di bawah 

ini: 

Tabel 2. Deskriptif Statistik Tingkat Pemahaman 

Siswa Terhadap Materi Keterampilan 

dasar Pencak Silat Mata Pelajaran PJOK 

Statistik 

N 60 

Mean 53,43 

Median 52 

Mode 48 

Std. Devitaion 14,89 

Max 86 

Min  14 

Hasil dari deskriptif statistik tersebut terdapat 

pengolahan data ke dalam bentuk nominal yang bernilai 

mulai dari 0-100. Tabel di bawah ini merupakan 

distribusi frekuensi menurut pengkategoriannya : 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman 

Siswa Terhadap Materi Keterampilan 

dasar Pencak Silat Mata Pelajaran PJOK  

No. Kategori Frekuensi Persentase 

1. 68 ≤ Tinggi ≤ 100 8 14% 

2. 39 ≤ Sedang < 68 41 68% 

3. 0 ≤ Rendah < 39 11 18% 

Jumlah 60 100% 

Catatan: Kategori berdasarkan penghitungan empiris 

sesuai tabel 1 menurut (azwar, 2014) diutip 

dalam (Setiawati et al., 2020) 

Berdasarkan data di atas dapat dijadikan sebagai 

diagram untuk melihat tingkatan dari hasil pengolahan 

data. Berikut merupakan diagram dari hasil data di atas: 

 

Gambar 1. Diagram Tingkat Pemahaman Siswa 

pencak silat mata pelajaran PJOK di SMPN 26 Surabaya 

pada kategori tinggi sebesar 14% (8 siswa), sedang 

sebesar 68% (41 siswa), rendah sebesar 18% (11 siswa). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

keterampilan dasar pencak silat mata pelajaran PJOK di 

SMPN 26 Surabaya termasuk ke dalam kategori sedang. 

Adapun hasil dari beberapa indikator yang meliputi 3 

indikator keterampilan dasar pencak silat, indikator 

pertama yaitu pukulan. Hasil yang diperoleh setelah 

dilakukan pengolahan data sebagai berikut ini : 

Tabel 4. Deskriptif Statistik Sub Indikator Pukulan 

Statistik 

N 60 

Mean 62,5 

Median 62,5 

Mode 50 

Std. Devitaion 24,13 

Max 100 

Min  0 

Hasil dari deskriptif statistik tersebut terdapat 

pengolahan data ke dalam bentuk nominal yang bernilai 

mulai dari 0-100. Berikut adalah tabel distribusi 

frekuensi menurut pengkategoriannya : 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Sub Indikator Pukulan 

No. Kategori Frekuensi Persentase 

1. 87 ≤ Tinggi ≤ 100 9 15% 

2. 38 ≤ Sedang < 87 44 73% 

3. 0 ≤ Rendah < 38 7 12% 

Jumlah 60 100% 

Catatan: Kategori berdasarkan penghitungan empiris 

sesuai tabel 1 menurut (azwar, 2014) diutip 

dalam (Setiawati et al., 2020) 

Berdasarkan data di atas dapat dijadikan sebagai 

diagram untuk melihat tingkatan dari hasil pengolahan 

data. Berikut merupakan diagram dari hasil data di atas: 

 

Gambar 2. Diagram Sub Indikator Pukulan 

Berdasarkan tabel 4 dan tabel 5 di atas serta 

gambar diagram menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi keterampilan dasar 

pencak silat mata pelajaran PJOK di SMPN 26 Surabaya 
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Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 di atas serta 

gambar diagram menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi keterampilan dasar 

Terhadap Materi Keterampilan dasar 

Pencak Silat Mata Pelajaran PJOK 
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pada kategori tinggi sebesar 15% (9 siswa), sedang 

sebesar 73% (44 siswa), rendah sebesar 12% (7 siswa). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi keterampilan 

dasar pencak silat mata pelajaran PJOK di SMP Negeri 

26 Surabaya termasuk ke dalam kategori sedang. 

Indikator kedua yaitu tendangan, pada data yang 

telah diolah tersebut maka dapat memunculkan hasil 

yang diperoleh sebagai berikut ini: 

Tabel 6. Deskriptif Statistik Sub Indikator 

Tendangan 

Statistik 

N 60 

Mean 46,3 

Median 40 

Mode 60 

Std. Devitaion 22,5 

Max 100 

Min  0 

Hasil dari deskriptif statistik tersebut, terdapat 

pengolahan data ke dalam bentuk nominal yang bernilai 

mulai dari 0-100. Berikut adalah tabel distribusi 

frekuensi menurut pengkategoriannya: 

Tabel 7. Deskriptif Statistik Sub Indikator 

Tendangan 

No. Kategori Frekuensi Persentase 

1. 69 ≤ Tinggi ≤ 100 8 13% 

2. 24 ≤ Sedang < 69 37 62% 

3. 0 ≤ Rendah < 24 15 25% 

Jumlah 60 100% 

Catatan: Kategori berdasarkan penghitungan empiris 

sesuai tabel 1 menurut (azwar, 2014) diutip 

dalam (Setiawati et al., 2020) 

Berdasarkan data di atas dapat dijadikan sebagai 

diagram untuk melihat tingkatan dari hasil pengolahan 

data. Berikut merupakan diagram dari hasil data di atas: 

 
Gambar 3. Diagram Sub Indikator Tendangan 

Berdasarkan tabel 6 dan tabel 7 di atas serta 

gambar diagram menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi keterampilan dasar 

pencak silat mata pelajaran PJOK di SMP Negeri 26 

Surabaya pada kategori tinggi sebesar 13% (8 siswa), 

sedang sebesar 62% (37 siswa), rendah sebesar 25% (15 

siswa). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

keterampilan dasar pencak silat mata pelajaran PJOK di 

SMP Negeri 26 Surabaya termasuk ke dalam kategori 

sedang. 

Indikator ketiga adalah tangkisan, pada data yang 

telah diolah tersebut maka dapat memunculkan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 8. Deskriptif Statistik Sub Indikator Tangkisan 

Statistik 

N 60 

Mean 53 

Median 50 

Mode 40 

Std. Devitaion 17,3 

Max 92 

Min  17 

Hasil dari deskriptif statistik tersebut, terdapat 

pengolahan data ke dalam bentuk nominal yang bernilai 

mulai dari 0-100. Berikut adalah tabel distribusi 

frekuensi menurut pengkategoriannya : 

Tabel 9. Deskriptif Statistik Sub Indikator Tangkisan 

No. Kategori Frekuensi Persentase 

1. 71 ≤ Tinggi ≤ 100 8 13% 

2. 36 ≤ Sedang < 71 40 67% 

3. 0 ≤ Rendah < 36 12 20% 

Jumlah 60 100% 

Catatan: Kategori berdasarkan penghitungan empiris 

sesuai tabel 1 menurut (azwar, 2014) diutip 

dalam (Setiawati et al., 2020) 

Berdasarkan data di atas dapat dijadikan sebagai 

diagram untuk melihat tingkatan dari hasil pengolahan 

data. Berikut merupakan diagram dari hasil data di atas: 

 

Gambar 4. Diagram Sub Indikator Tangkisan 

Berdasarkan tabel 8 dan tabel 9 di atas serta 

gambar diagram menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi keterampilan dasar 

pencak silat mata pelajaran PJOK di SMP Negeri 26 

Surabaya pada kategori tinggi sebesar 13% (8 siswa), 
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sedang sebesar 67% (40 siswa), rendah sebesar 20% (12 

siswa).  Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

keterampilan dasar pencak silat mata pelajaran PJOK 26 

Surabaya termasuk ke dalam kategori sedang. 

Hasil analisis data di atas dapat disimpulkan hasil 

pengkategorian dari beberapa indikator yang di mulai 

dari hasil yang paling bagus hingga terendah. Berikut 

adalah urutan dari hasil persentase yang paling bagus 

berada pada indikator pukulan dimana memiliki hasil 

sebesar 73% dengan ketegori sedang. Hal tersebut 

dikarenakan pukulan merupakan gerakan yang paling 

sederhana dan murah dilakukan oleh siswa sehingga dari 

media pembelajaran yang ditampilkan berupa video 

pembelajaran siswa bisa memahami dan mengikuti 

gerakan tersebut. Berikut pada indikator tangkisan 

dengan hasil persentase sebesar 67% pada kategori 

sedang. Hasil yang diperoleh menunjukkan pemahaman 

terhadap keterampilan gerak tangkisan lebih rendah dari 

pukulan karena pada gerak tangkisan siswa harus 

mengetahui dan memahami arah sasaran dari serangan 

baik pukulan maupun tendangan terlebih dahulu. 

Kemudian barulah siswa dapat menangkis serangan 

tersebut. Mempraktikkan keterampilan dasar tangkisan 

juga dibutuhkan pengulangan gerakan agar mencapai 

gerakan yang tepat dan benar.  

Indikator dengan pemahaman terendah yaitu 

tendangan. Hasil persentase menunjukkan sebesar 62% 

dengan kategori sedang. Hal tersebut terjadi dikarenakan 

dalam keterampilan dasar tendangan terdapat berbagai 

lintasan yang hampir mirip sehingga siswa yang awam 

samar dalam menentukan jenis-jenis tendangan dalam 

pencak silat. Proses pembelajaran mempraktikkan 

tendanganpun banyak dari siswa yang kurang benar 

dalam mempraktikkannya sehingga dibutuhkan waktu 

untuk mempelajari dan mengulang-ulang gerakan 

tendangan tersebut.  

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi keterampilan dasar pencak silat pada 

mata pelajaran PJOK di SMP Negeri 26 Surabaya. 

Dengan mengisi angket sebanyak 21 butir soal yang 

terdiri dari 3 indikator antara lain pukulan, tendangan, 

tangkisan. Hal tersebut berguna untuk mengetahui 

seberapa paham siswa dalam melakukan gerakan teknik 

dasar pencak silat.  Berdasarkan hasil pengkategorian 

termasuk dalam kategori sedang. Berikut adalah 

pembahasan secara rinci responden yang mengisi 

sebanyak 60 responden dengan persentase sebesar 68% 

dengan kategori sedang. Hal tersebut juga sejalan dengan 

penelitian (Santi, 2020). Pada penelitian tersebut 

diperoleh hasil penelitian dari persepsi siswa dengan 

kategori sedang sehingga memberikan peluang yang 

dapat dikembangkan lagi serta mengasah lagi peserta 

didik yang berminat dalam pembelajaran silat serta 

diadakannya ekstrakurikuler pencak silat. Dalam 

penelitian (Prahastiwi, 2017) telah didapatkan hasil pada 

persepsi siswa yang memiliki persentase sebesar 

55,80%, nilai tersebut masuk ke dalam kategori rendah. 

Hal tersebut karena banyak siswa yang belum 

memahami teknik dasar pencak silat dengan baik, karna 

teknik dasar adalah komponen yang harus dikuasai oleh 

siswa bukan hanya sekadar mengikuti dan 

mempraktikkan saja, tetapi juga dibutuhkan menguasai 

materi keterampilan dasar pencak silat untuk mencapai 

hasil belajar yang baik. Banyak hal yang dapat 

meningkatkan pemahaman tentang keterampilan dasar 

pencak silat salah satunya dengan mengikuti 

ekstrakurikuler pencak silat di dalam sekolah maupun di 

luar sekolah. Oleh karena itu bukan hanya wawasan 

yang diberikan guru kepada siswa tentang materi bab 

pencak silat tetapi siswa juga bisa mencari  pengalaman 

di luar sekolah.  

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi keterampilan 

dasar pencak silat pada mata pelajaran PJOK di SMP 

Negeri 26 Surabaya termasuk dalam kategori sedang. 

Berikut adalah pembahasan secara rinci responden yang 

mengisi sebanyak 60 responden dengan persentase 

sebesar 18% tertera dengan kategori rendah, sebesar 

68% dengan kategori sedang dan 13% termasuk dalam 

kategori tinggi.  

Saran 

Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi 

gambaran atau masukkan untuk guru agar lebih kreatif 

dan inovatif dalam pembelajaran PJOK. hal tersebut 

sebagai upaya memacu dan memotivasi siswa lebih 

tertarik terhadap pembelajaran PJOK terkhusus materi 

beladiri pencak silat. Siswa bisa untuk menambah 

wawasan dan dapat lebih mendalami pembelajaran 

materi pencak silat. Selanjutnya, artikel ini bisa 

diperbarui oleh peneliti lainnya dalam hal menggali lebih 

dalam lagi seberapa besar tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi keterampilan dasar pencak silat pada 

mata pelajaran PJOK. 
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